BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Komunikasi adalah suatu proses dimana seseorang maupun kelompok yang
menggunakannya untuk penyampaian suatu pesan atau pemikiran sehingga mereka
saling terhubung dan bertukar mformasi: Secarm wmum komunikasi dapat dilakukan
secara verbal yang sudah disepakati dan dapat dipabiami oleh kedua pihak antara
pemberi informusi dan penerima informasi,

Komunikasi menurut para ahli antara lain sepertl yung disebutkan oleh
Anwar Arifin. Menurutnya, ﬂﬁ dari komunikasi Mljﬂlu jenis proses sosial
yang erat kaitannya demgan aktivitas manusia-seria qﬁrl'ih: pesan maupun
pm Sehingga komumikasi tersebut masih berknitan m.ﬂ;ﬁvﬁm manusia
Mw&m secara verbal melalui pesan, teks, bahash, ﬂﬂihﬁﬁlﬂ,m@ga
komumkasi djpm disampaikan melalui nonverbal yaitu perilaku, gestur, isyarat.
ekspresi dan fain sehagainya.

w&n dalam ke!:sdupﬁn mEnusia sangullah panmg. kmﬂm dengan
mng Komunikasi juga memiliki unsur penting dmwl ldlﬂtl.l:t pesan,
karena pesan disampaikan melaluimedia yang tepat, hahq;;mg dimengerti, kata-
kata yang tersnghai dan sesusi dengan muksud, seta fujuas dori pesan it
disampaikan dan dapat dicerna oleh komunikan.

Komunikas: dalam keluargn jugs dqht .ﬂhﬂ;ﬂmn sehagai kesiapan
membicarakan dengan terbuka setiap hal dalam keluarga baik yang menyenangkan
maupun yang tidak “}Eﬂ.:,femngkﬂl.lq dan siap nit:rig'r:.;iesniknn masalah-masalah
dalam keluarga dengan pembicaraan yang dijalani dalam kesabaran dan kejujuran
serta keterbukaan (Friendly, 2002, p. 1)



Komunikasi mempunyai dua cara agar suatu interaksi terjadi antara lain
komunikasi langsung dan tidak langsung. Komunikasi langsung terjadi karena
adanya suatu gagasan untuk berkomunikasi dan memberikan ruang suatu proses
pemikiran Selam iy komunikasi langsung jugn bersikap efektif. komunikasi yang
efektif paling tidak menimbulkan lima hal: pengertian, kesenangan, pengaruh pada
sikap, hubungan yang makin baik, dan tindakan. Sementars komunikasi tidak
langsung berbentuk nonverbal yang memperoleh pesan berbentuk kats-kata dan
bahasa tubuh (Tubs/& Moss, 2005, pp. 9-13). Begitu juga dengan komunikasi
antara adik dan kakak. kemunikasi yang terbentuk sefak kecil hingga dewasa
dengan mjum saljngm dan memberi masukan akan komunikasi yang
sedang terfalin sty sma linmys membuat proses pol pikir lebib baik dan apa
yang akan dilakukan selanjutnya.

W Pentingnya sebuah komunikasi akan menciptakan suasana nyaman bagi
adik, kokak, dan orang tua. Komumikasi akan mengantarkan kepada sustu fkatan
silﬂll'.m;hqﬁ.l_ﬁm kekerabaton, Pada saat komunikasi terjadi ahnp:h mh
hambatan baik secira langsung maupun tidak kingsung. Dalam keluargn adik kakak
harus menjaga komunikasi agar kekerabatan antara keduanya terjalin dengan baik
Hipﬂ_erh‘ﬁﬂﬁ"dﬁ'ﬁ‘fakmr mengancam yang dapat munmlkqﬁ#ﬂ_}u Jika I_j]ah satu
tidak mengungkapkan akan komunikasi

Komunikasi kakak dan adik tidak lepas dari pengawasan orang tua karena
sudah mengetahui sifal, kepribadian dan mempunyai ikatan kuat terhadap anak -
anaknya Mmhﬁﬂlhﬂmdﬂm Kekerahatun adik kakak merupakan ikatan
yang sudah terbangun sejak lahir den merupakan komunikasi hingga akhir
kehidupan (Kirana, 2019). Mempunyai peranan yang sama untuk mengutarakan
komunikasi  membuat Eedﬁnnyn sall:ng "ber.sa;in'g' almn pendapat dan perin
kekernbatan adik kakak diperianyakan bagaimana adik atau kakak menjagn
komunikasi den kekerabatan yang sudah terbangun agar tidak sda perselisihan.

Perselisihan bisa melalui adik karena kurangnya pemahaman akan komunikasi dan
perhatian yvang dibertkan melalw orang tua kurang dan pantinya kakak yang
memberikan perhatian. Sedangkan perselisihan yang melewati kakak disebabkan
oleh pengalaman adik yang sedikil membust kakak dengan pemgalaman lebih



memberikan dorongan untuk adik sebagai bentuk perhatian agar mandiri perlahan
tetapi adik melihatnya sebagai kesombongan kakak. Dalam kehidupan sehari-hari
silaturahmi adik dan kakok tidak terikat jarak meupun waktu, pada sast ini media
komunikasi banyak digunakan karena cara penggunaan yang mudsh untuk
keperluan. Penggunsan media komunikasi berlebihan bisa mempengaruhi pesan
yang akan disampaikan melalui perbincangan maupun komunikasi.

Pada saat mi. seni dibidang perfilman sudah berkembang pesat terutama di
Indonesia. karena telah rrwnyam berbagai konten vang beragam. seperti
munculnya film serics bernuansa kriminal dan bergenre oksi-thriller. Pada
dasumjt,m:maw nhhm bentuk hiburan yang populer dan menjadikan
Mhm:fahm e i@ fmajinasi pnﬂaMllﬂmnaJ inilah yang

mengunggulkan film d‘bﬂﬂiﬂg}mn media kﬂanm‘hh}u
Fﬂmmemlhkl pengaruh cukup besar saat ini. kerap kali diginakan sebagai
medin untuk menyampaikan statu pesan yang dibuat. Suat ini beberapa filim telah
meugha_uﬂmmﬂmn unsur hiburan dan pendidikan didalamnya, Wﬂhnm
moy 'Mmmndl media pembelajaran manusia mengenai sejarah, tingkah
Inku nmﬁlnﬂmu pengetahuan :
rtaruhan The Series menceritakan tentang kelanjutan perialanan hidup
Elzan yung baru keluar dari penjara. Elzan herupnmwnn kembali hidup
lamanys dengan sisa-sisa anggoia keluarganya yang masih ada. ‘Sefelakeluar dari
penjara, Elzan berjuang mencari uang melalui pértarungan jalanan dan menjadi
pemgﬁumg.dimi menebus rumah keluarga yang disito oleh bank. Namun,
nlenper!ﬂw:kan rumah keluargs terass tidak m karena Elzan harus
bertentangan langsung dwkﬂ. nﬁh}ltﬂﬁi,ﬁm:m dibantu oleh A dan
Rio, Elzan memperjusngkan keutuhan keluarganya .deng:m mempertaruhkan

segalanya.



Pada penelitian ini penulis akan menetapkan fokus penelitian kepada gaya
komunikasi vaitu gaya komunikasi aifentive antara kakak dan adik menggunakan
semiotik Roland Barthes. Penulis mengambil fokus pada gaya komunikasi avemtive
antara kakak dan adik karena seringnya lerjadi perselisihan antara saudara yang
terjadi di Indonesia belakangan ini salah satu buktinya beberapa bulan latu terjadi
kasus pembacokan antara ssudara yang dilakukan oleh kakak dan adik yang
mengakibatkan sang adik sampai mtﬁml:iﬁmin it terjadi karena kurangnya
komunikasi yang dilakikan antdra m sehingga menimbulkan peristiwa
tersebut. Kcmﬂlﬁﬂ'ﬂf antara m.iihﬂ W singal pentifig. agar menimbulkan
suasana yang harmonis antara saudara baik kakak dan adik-

&Eh satu unsur penting dalam film series ini adalah Flzan ingin adiknya
Teal pﬂg kerumah dan kembali lagi berkumipul bersama keluarganya karena
Ehn_ﬂng& sayang dengan adiknya. Komunikasi antara Kakak dan‘adik di sini
sm'#mdun menarik untuk ditelitt, apakah Elzan berlﬂ'[m]ukﬂlkn}u
Tcal mﬂuk biga berkumpul bersamn keluargunya seperti dulu? Karena ﬂih;h 1cal
digmni M.'bﬂnu dengan Elmn setelah merekn lama berpisah dan hﬁ#r]yan
ayahnya. '
Penelitian ini juga belum banyak yang mengkaji mengenai gaya komunikasi
attentive lersebut. Pemaknasn makna pada film series tﬁuk]nnjnmmlkﬂlmpsnkan
alur eeriia Mtﬂrd.apal pndu_ﬂlm sﬂnes tersehul. mmfd!hmuﬂm metode
roctodk mmaliis mmm SR . i denotas,
konotasi dan mitos dengan melalui t.un:ln—tami_l_, yang ada dalam film “Pertaruhan
The Series”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disaompatkan di atas, rumusan
masalah pada penelitian inl adalah, Bagaimana “Gaya Komunikasi 4stentive antara
Kakak dan Adik menggunakan anahsis Semiotika pada Film series Pertaruhan The

Series™?



1.3 Tujoan dan Manfuat Penelltian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, adapun tujuan dari penelitian yaitu:
1. Untuk mengetahui konunikasi verbal dan nonverbal dari percakapan kakak
dan anak pada film series Pertaruhan The Series,
2 Untuk mengaralisis gava komunikasi attentive antara kakak dan adik pada
film series Pertaruhan The Series,

Adapun juga manfaat dari penelitian ini, yaitu -
1. Manfaat Akademis

Penelitian miwwﬂw melengkapi penelitian terdahulu, sehingga
dapat menjadi refmunﬁ&dﬂhhjmn Hmu Komunikasi. Dan dapat memperluas
pengetahuan dalam bidang semiotika. terutams semiolika gaya komunikasi
Attentive antara kakak dan adik.
2 Manfuat Praktis

Adapun manfaat praktis dalam penefition ini diharspkan  menambah
wawasan dan pengetahuan dalam penerapan ilmu selama masa perkulizhan. Dan
ﬁhm kﬁkdm—udlk dapat menjoga hubungan komunikasi yang baik agar ferjalin
hubungan yang positif dan harmonis.
I.I Sistematika Bab

Berdasarkan metode yang digunakan dalam pemyusunan |sporan ini maka
dﬂpﬂww penyusunan, agar mempermudah pemahaman kita
lcrhndlpﬁ\hquﬂmilh ﬁ-&.ﬂ#ﬂnaiﬂmﬂm pmjmnm sehagai berikut :
Bab 1 Pendahuluan : '

Dalam bab pendahuluan akan diuraikan mengenai lotar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat pﬂﬂll‘.‘pl];liﬂ-ILﬂﬂll sistematika bab.
Bab II Tinjauan Pustaka

Tinjawan pustaka dalam bab ini menguraikan teori-teori yang mendasari
pembahasan secara detail, dapat berupa definisi-definisi yang berkaitan dengan
ilmu dan masalah yang menjadi landasan teori dalam penelitian . Landasan teon
Juga menjadi rujukan untuk mengembangkan teori penelitian.



Bab 111 Metodologi Penelitian

Berisi metode penelitian yaitu jenis penelitian, sumber data, teknik analisis data dan
variabel penelitian.

Bab IV Hasil dan Pembahasan
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